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Hampir semua spesies penyu berada dalam ambang kepunahan, terutama penyu hijau,
penyu belimbing, dan penyu tempayan karena paling sering tertangkap oleh rawai tuna di
perairan Indonesia (rerata 3 ekor per trip), oleh karena itu untuk meminimalkan
tertangkapnya penyu digunakan kail setengah lingkaran.

Kail setengah lingkaran (circle hook) mempunyai
lingkaran yang lebih besar, dan tidak dapat tertelan oleh
penyu. Ketika penyu tertangkap oleh kail setengah
lingkaran, posisi kail akan berada di sekitar mulut dan
tidak masuk ke dalam rahang sehingga kail lebih mudah
dilepas. Penyu tidak mengalami luka serius dan kematian
penyu terhindari.

Kail J (J-hook)
memiliki
lingkaran kail
yang lebih
sempit/kecil
menga kibatkan
mudah tertelan
bersama umpan
oleh penyu.
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Kecuali aman bagi penyu, hasil tangkapan
tuna dengan menggunakan kail setengah
f ingkaran (circle hook) cukup baik.
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Pedomon bogi Penulis

Ruong Lingkup: Publikosi ini memuot hosil penelition, tinjouon, opinr. gogoson,
berdosorkon hosil-hosil penelition yong terdohulu don berito-berito okiuol
tentong kegioton-kegiatdn yong terkoii dengon penelition sumber doyo,
penongkopon, ilmu lingkungan, don pemocuon stok ikon.

Bohoso: Bahoso Indonesio yong boik don benor, tidok diperkenonkon
menggunokon singkoton yong tidok umum don bersifot semi ilmioh.

3. Penulison Noskah: Noskoh moksimum 10 holomon diketik 2 spasi menggunokon
prograh MS-Word podo kertos ukuron 44 (kecuoli judul toble, gombor, don
doftor pustoko dikefik 1 sposi).
o. Judul: Hendoknyo pendek, informoiive, don mencerminkan moteri tulison.

Judul diikuti dengon nomo penulis don instonsinyo.
b. Pendohuluon: Boris lotor belokong, justifikosi, tujuon, don sosoron, serto

pokok-pokok fopik yong okon dibahos.
c. Pokok Bohoson: Diuroikon secoro jelos serto dibohos suotu topik otou

permcsolohon yong terkoit dengan judul.
d. Tobel: Diberi judul singkat, jelos (informotif), don diberi nomor urut,

dikef ik menggunokon progrom M5-Excel.
e. Gambar don 6rofik: Diberi judul don nomor urut dengon ongko Arob. Judul

don keferongon gombor diletokkon di bawoh gombor. Grofik disertoi dengon
doto digital menggunokon progrom M5-Excel.

f. Foio: Dipilih warno kontros oiau foto hitom putih, diberi judul dcn nomor
urut,

g. Kesimpulon don Sorcn: Diuroikon secoro ringkos don jelos mengocu kepado
pokok-pokok bohoson.

h. Doftor Pustoko: Dicontumkon dolom noskoh bilo odo pengutipon dori sumber
loin. Dofior Pustoka disusun menurut objod. don penuliscn sesuoi dengon
peraturon yong sudoh boku.

Cetok Ulong: Penulis okan menerimo 25 buoh cetqk ulong eeprinf) secqro cumo-
cumo. Bogi tulison yong disusun oleh lebih dori seorong penulis, pembogicnnyo
diserohkon kepodo yang bersongkuton.

Penyampoion Noskoh: Noskoh tulison dikirim rongkop 2 berikut disketnyo,
diolomotkon kepodo: Redoksi Peloksano BAWAL WIDyA RISET PERIKANAN
TANGKAP. Jl. Posir Putih I Ancol Timur Jokorfo Utoro 14430 Telp (021)
64711940 Fox. (021) 6402640. E-moil: . tibrarv orpt@indo.net.id.
Noskoh yong tidok diterbitkon okon dikembolikon kepodo penulis.
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